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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan masa peralihan dari usia 

kanak-kanak menjadi dewasa dan membutuhkan 
perhatian khusus, terutama terkait gizi dan 
kesehatan1,2,3. Perubahan gaya hidup remaja juga akan 
semakin sering terjadi akibat adanya pengaruh dari 
lingkungan sosial seperti teman sebaya dan faktor dari 
adanya internet, sehingga remaja cenderung membuat 
pilihan mandiri yang kurang tepat dan secara tidak 
langsung menyebabkan masalah kesehatan dan gizi yang 
dapat dilihat dari status gizi4. 

Berdasarkan data World Health Organization 
(WHO) pada tahun 2014, diketahui sebanyak 1,9 milyar 
remaja di seluruh dunia masuk ke dalam kategori 
kelebihan berat badan dan 600 juta diantaranya 
mengalami obesitas5. Data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2013 dan 2018 menyebutkan bahwa 
remaja yang memiliki status gizi obesitas meningkat dari 
1,6% menjadi 4%, sedangkan remaja dengan status gizi 
gemuk meningkat dari 5,7% menjadi 9,5%6,7. Bukittinggi 
mempunyai persentase tertinggi gizi lebih dan obesitas di 
Sumatera Barat, dengan angka 23,07% pada dewasa dan 
15,9 pada remaja. Sebagian besar remaja memiliki pola 
konsumsi yang kurang sehat seperti tinggi mengonsumsi 
makanan tinggi gula dan garam namun rendah 
mengonsumsi buah dan sayur8. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi status gizi remaja antara lain kebiasaan 
makan, yaitu perilaku, sikap serta kepercayaan dalam 
pemilihan makanan. Pola makan dan kebiasaan makan 
remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
pengetahuan, jenis kelamin, lingkungan, internet, 
ekonomi dan sumber pangan8. Citra tubuh atau Body 

 

Pengaruh Media Sosial, Body Image dan Pola Makan pada Remaja 
Penari Bukittinggi 
 

The Impact of Social Media, Body Image, and Dietary Habits among 
Bukittinggi’s Young Dancer 

Faiz Nur Hanum1*, Fathia Maulida1 
 

1Program Studi Gizi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi, Bukit Cangang Kayu Ramang, 
Bukittinggi, Indonesia 

                                                            
RESEARCH STUDY 
Versi Bahasa 

OPEN     ACCESS 

 
INFO ARTIKEL 
 
Received: 05-01-2023 
Accepted: 29-09-2023 
Published online: 28-11-2023 
 
*Koresponden:  
Faiz Nur Hanum 
faiznurhanum@gmail.com  
 

 DOI:  
10.20473/amnt.v7i4.2023.546-
554 
 
Tersedia secara online:  
https://e-
journal.unair.ac.id/AMNT 
 
Kata Kunci: 
Media Sosial, Body Image, 
Remaja Penari 

ABSTRAK 
Latar Belakang: Perubahan yang terjadi saat remaja menjadikan masalah kesehatan 
remaja perlu perhatian khusus yang mempengaruhi status gizi melalui perubahan pola 
makan. Faktor yang mempengaruhi masalah kesehatan dan gizi remaja diantaranya 
persepsi terhadap citra tubuh, media sosial dan perubahan status gizi. Kurangnya 
pemahaman mengenai pola konsumsi yang bergizi, beragam dan berimbang dapat 
memberikan dampak yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada 
remaja dan rentan menderita penyakit kronis di usia dewasa. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial, 
body image dan pola makan terhadap remaja penari di Kota Bukittnggi. 
Metode: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain cross-sectional dengan 
metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di sanggar tari tradisional Kota Bukittinggi 
dari Januari-Maret 2022. Populasi penelitian adalah remaja usia 14-17 tahun yang ikut 
dalam sanggar tari tradisional di Kota Bukittinggi. Dari hasil perhitungan sampel 
diperoleh sebanyak 47 responden dan pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner   
Hasil: Sebagian besar responden tidak mengetahui mengenai body image (66%). 
Sebagian besar responden sudah memiliki pola makan yang baik dengan frekuensi ≥3 
kali dalam sehari (93,6%) dan mengkonsumsi makanan beragam.Tidak terdapat 
hubungan antara penggunaan media sosial dengan pola makan remaja penari (p>0,05). 
tidak terdapat hubungan antara Body Image dengan pola makan remaja dan antara pola 
makan dengan status gizi (p>0,05) 
Kesimpulan: Perlu adanya peningkatan edukasi bagi remaja khususnya remaja penari 
mengenai bagaimana pentingnya memperhatikan dan meningkatkan pengetahuan 
mengenai body image, pola makan serta memberikan pengetahuan mengenai 
bagaimana remaja memilah hal yang dipelajarinya dan dilihat melalui media sosial.  
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Image merupakan salah satu dampak yang muncul dari 
adanya perubahan pada seorang individu. Body image 
merupakan persepsi terhadap tubuh dan bagaimana 
persepsi tersebut menjadikan individu melakukan 
evaluasi pada penampilan diri9. 

Radell (2012) menemukan bahwa penari yang 
menggunakan cermin dalam latihan menari, yang 
biasanya umum rutin bagi penari, mengalami tingkat 
ketidakpuasan yang tinggi terhadap penampilan mereka. 
Penggunaan cermin menyebabkan penari tidak hanya 
memperhatikan seluruh tubuh, tetapi bahkan satu bagian 
tubuh mereka juga termasuk dalam kecemasan yang 
mengaburkan penilaian mengenai berat badan ideal10. 
Dalam dunia tari banyak kemungkinan dan ekstremitas 
untuk menjadi pusat perhatian atau publisitas. Tarian 
merupakan salah satu bentuk seni paling kuno dari 
entitas khusus dalam pengembangan kepribadian, 
ekspresi diri dan transmisi pemikiran11. Berdasarkan 
penelitian Zulawa 2012 menyatakan bahwa prevalensi 
gangguan citra tubuh, kecemasan, kelelahan kronis, 
gangguan makan, gangguan metabolisme dan penyakit 
defisiensi lebih tinggi di antara penari profesional. 
Gangguan ini dipengaruhi atas intake kalori yang kurang 
secara terus menerus12.  

Remaja memiliki persepsi yang berbeda tentang 
kepuasan bentuk tubuh. Persepsi tubuh memiliki 
hubungan yang erat dengan faktor pilihan makanan13. 
Penelitian Ramonda et al (2019) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara body image dengan kebiasaan 
makan remaja dengan p-value 0,047 (<0,05)14. 
Berdasarkan penelitian Margiyanti (2020) diperoleh hasil 
penelitian p-value 0,016 yaitu ada hubungan pola makan 
dengan status gizi remaja putri. Ada hubungan antara 
body image dengan status gizi remaja putri dengan p-
value 0,00014. Gangguan ini sering terjadi pada penari 
karena ekspektasi yang tinggi terhadap setiap genre 
tarian. Pada umumnya remaja putri yang bercita-cita 
memiliki tubuh ideal mengubah kebiasaan makannya 
sehingga menimbulkan kebiasaan makan yang tidak 
sehat yang tidak memenuhi kebutuhan tubuh15. 

Faktor lain yang mempengaruhi kebiasaan makan 
remaja adalah media sosial dan internet yang menjadi 
populer di kalangan remaja saat ini16. Data Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 
(KOMINFO) tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah 
pengguna internet di Indonesia adalah 54,68% dari total 
penduduk Indonesia17. Data terakhir tahun 2019 
menunjukkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia 
mencapai 56% dari total populasi dan terus bertambah 
menjadi 5617. Remaja cenderung aktif menggunakan 
media sosial antara usia 19-21 tahun dan satu dari tiga 
remaja lebih terbuka secara online daripada secara 
langsung18,19. Paparan jejaring sosial mengandung 
banyak informasi, salah satunya adalah informasi tentang 
makanan. Informasi ini disajikan dalam bentuk virtual dan 
non-virtual. Selain informasi tentang makanan sehat, 
informasi tentang makanan tidak sehat juga sering 
ditampilkan. Informasi dari jejaring sosial akan 

mempengaruhi kebiasaan konsumsi menjadi tidak 
sehat20 dan mempengaruhi pilihan dan pembelian 
makanan seseorang, yang selanjutnya dapat 
menyebabkan perubahan kebiasaan konsumsi dan 
menjadi lebih boros21. 

Kebiasaan makan remaja mempengaruhi jumlah 
zat gizi yang dibutuhkan remaja untuk tumbuh kembang. 
Kebiasaan konsumsi gizi yang tidak sehat dan rendah 
akan mempengaruhi penyerapan zat gizi oleh remaja, 
sehingga pertumbuhan dan perkembangan menjadi 
kurang optimal serta rentan terhadap penyakit tidak 
menular seperti penyakit jantung, kanker, kanker dan 
osteoporosis pada usia dewasa22,23. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, peneliti ingin melihat dan tertarik 
untuk mempelajari hubungan penggunaan media sosial 
dengan persepsi remaja terhadap body image (citra 
tubuh) serta hubungan hubungannya dengan kebiasaan 
makan pada remaja. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan medote kuantitatif 
dengan desain survey cross sectional yang melakukan 
pengukuran variabel pada satu saat tertentu. Penelitian 
ini dilakukan di semua sanggar tari tradisional Kota 
Bukittinggi dari bulan Januari-Maret 2022. Populasi 
penelitian ini adalah remaja pertengahan usia 14-17 
tahun yang ikut dalam sanggar tari tradisional di Kota 
Bukittinggi. Dari hasil perhitungan sampel diperoleh 
sampel sebanyak 47 responden. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner modifikasi yang 
mengacu pada kuesioner revisi dari penelitian Tamia Dwi 
Anindita14. Kuesioner media sosial digunakan untuk 
melihat durasi dan frekuensi penggunaan media sosial. 
Durasi penggunaan dibagi menjadi kelompok tinggi (lebih 
dari3 jam per hari) dan rendah (<3 jam per hari). 
Frekuensi penggunaan jejaring sosial dibagi menjadi 
tinggi ≥ 3 kali dan rendah < 3 kali14. Kuesioner Body Image 
dikembangkan berdasarkan Multidimensional Body Self 
Relationship Questionnaire Appearance Scale (MBSRQ-
AS) yang diusulkan oleh Cash pada tahun 2005. Kebiasaan 
makan yang diamati menggunakan 'kuesioner yang telah 
direvisi dari para peneliti studi Putri Chairiah 2012. Skala 
kebiasaan makan yang digunakan untuk memasukkan 
item – item yang melaporkan diet baik atau buruk. Skala 
ini memberikan empat alternatif jawaban (menggunakan 
skala Likert). Analisis penelitian menggunakan analisis 
Chi-Square (kai squared) untuk melihat hubungan antara 
variabel bebas dan terikat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil dan pembahasan dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian dapat dilihat dalam 
karakteristrik responden dan melihat hubungan pola 
makan dengan pengaruh media sosial, body image dan 
status gizi. Hasil penelitian dapat dilihat dalam beberapa 
tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Karakteristik Responden dan Analisis Univariat pada Remaja Penari di Kota Bukittinggi 

Karakteristik 
Remaja Penari (n=47) 

Mean ± SD n (%) 

Usia Responden 14,98 ± 0,489  

14 tahun  6 (12,8) 

15 tahun  36 (76,7) 

16 tahun  5 (10,6) 

Jenis Kelamin Responden   

Laki-laki  6 (12,8) 

Perempuan  41 (87,2) 

Berat Badan Responden 52,01 ± 12,128  

Tinggi Badan Responden 156,84 ± 8,155  

Usia Memulai Tari   

5 tahun  13 (27,7) 

6 tahun  6 (12,8) 

7 tahun  2 (4,3) 

8 tahun  1 (2,1) 

10 tahun  6 (12,8) 

11 tahun  4 (8,5) 

12 tahun  3 (6,4) 

13 tahun  1 (2,1) 

14 tahun  2 (4,3) 

15 tahun  9 (19,1) 

Durasi Penggunaan Media Sosial   

> 3 jam/sehari (Tinggi)  21 (44,7) 

≤ 3 jam/sehari (Rendah)  26 (55,3) 

Mengetahui Body Image   

Ya  16 (34,0) 

Tidak  31 (66,0) 

Pentingnya memperhatikan tubuh   

Tidak Penting  1 (2,1) 

Cukup Penting  28 (59,6) 

Sangat Penting  18 (38,3) 

Pengaruh berat badan terhadap penilaian diri   

Ya  34 (72,3) 

Tidak  13 (27,7) 

Body Image   

Negatif  20 (42,6) 

Positif  27 (57,4) 

Frekuensi Makan/hari   

<3 kali  3 (6,4) 

≥3 kali  44 (93,6) 

Gambaran status gizi   

Gizi Tidak Normal  14 (29,8) 

Gizi Normal  33 (70,2) 

Makanan Pokok 0,51±0,505  

Kurang  23 (48,9) 

Cukup   24 (51,1) 

Protein Hewani 0,53±0,504  
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Karakteristik 
Remaja Penari (n=47) 

Mean ± SD n (%) 
Kurang  22 (46,8) 

Cukup  25 (53,2) 

Protein Nabati 0,53±0,504  

Kurang  22 (46,8) 

Cukup  25 (53,2) 

Sayuran 0,51±0,505  

Kurang  23 (48,9) 

Cukup  24 (51,1) 

Makanan Siap Saji 0,51±0,505  

Kurang  23 (48,9) 

Cukup  24 (51,1) 

Minuman 0,51±0,505  

Kurang  23 (48,9) 

Cukup  24 (51,1) 

 
Karakteristik responden meliputi usia, jenis 

kelamin, rata-rata berat dan tinggi badan, serta usia 
mulai menari. Para remaja yang menjadi responden 
penelitian ini meliputi total 47 penari muda di kota 
Bukittinggi. Para remaja yang tinggal tersebar di berbagai 
sekolah ini mengikuti sanggar tari di kota Bukittinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia 
responden adalah 14,98 tahun dan mayoritas berusia 15 
tahun yaitu sebanyak 36 orang (76,7%). Menurut WHO, 
remaja didefinisikan sebagai mereka yang berusia antara 
10 dan 19 tahun, dimana masa remaja adalah periode 
dimana tanda-tanda seksual mengalami pematangan 
fisik, psikologis dan sosial1. Sarwono mengatakan bahwa 
ada tiga tahap perkembangan remaja yaitu tahap awal 
masa remaja berkisar antara 11 sampai 13 tahun, rata-
rata remaja berkisar antara 14 sampai 16 tahun, dan 
tahap akhir remaja berkisar antara 17 tahun. sampai usia 
20 tahun24. 

Jenis kelamin dalam penelitian ini dominan 
perempuan sebanyak 41 orang (87,2%). Masa remaja 
terkhusus remaja madya memiliki cenderung memiliki 
sifat mencintai dirinya sendiri dan membutuhkan banyak 
teman-teman disekitarnya. Remaja sering bermain 
dengan teman sebayanya dan sering mencicipi makanan 
atau jajanan baru25. Masa remaja akan mengalami 
perubahan baik dari psikis dan bilogisnya dan juga akan 
mengalami perubahan pada mental dan kejiwaannya26. 
Mayoritas responden mulai menari atau mengunjungi 
galeri seni dari usia 5 sampai 13 responden (27,7%). 
Perkembangan fisik dan psikologis yang baik dengan 
sendirinya akan meningkatkan ekspresi diri dengan 
pengawasan yang baik. Menari adalah salah satu hal yang 
dapat dilakukan untuk perkembangan anak. Menari 
dapat melatih kemampuan anak untuk 
mengkoordinasikan satu gerakan dengan gerakan 
berikutnya dan bergerak mengikuti musik yang dapat 
mendorong perkembangan aspek fisik dan motorik27. 
Menari merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan 
untuk perkembangan anak. Menari dapat membentuk 
anak untuk memiliki kemampuan mengkoordinasikan 
gerak satu dengan derak berikutnya dan mampu 
bergerak mengiringi musik sehingga mampu mendorong 

dalam aspek pertumbuhan fisik dan gerak anak27. 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa durasi 

responden dalam menggunakan media sosial >3 
jam/sehari atau dalam durasi yang tinggi sebanyak 21 
responden (44,7%) dan durasi responden dalam 
menggunakan media sosial ≤3 jam/sehari atau dalam 
durasi yang rendah sebanyak 26 responden (55,3%). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umami, 
remaja mempunya intensitas tertinggi dalam mengakses 
media sosial dan menggunakan media sosial sebesar 85% 
dan 13%28. Media sosial dapat menyebabkan perubahan 
besar dalam mengubah perilaku individu serta hubungan 
antar pertemanan pada remaja. Berdasarkan pendapat 
Efendi (2017) remaja dengan intensitas tertinggi dalam 
mengakses media sosial akan berisiko tinggi dalam tidak 
acuh terhadap lingkungan di sekitarnya dan tanpa 
disadari remaja tersebut akan mengalami 
ketergantungan terhadap media sosial tersebut29. 

Mayoritas responden tidak mengetahui mengenai 
Body Image sebanyak 31 responden (66%). Body Image 
merupakan bagaimana seseorang melihat tubuhnya30. 
Persepsi ini mampu mempengaruhi perubahan perilaku 
dan sikap individu terhadap tubuhnya31. Sebagian besar 
remaja terkhusus remaja putri menginginkan tubuh yang 
lebih tinggi dan langsing sehingga melakukan berbagai 
cara untuk mewujudkannya30. Hal ini didukung dengan 
hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa sebanyak 28 
responden (59,6%) menganggap bahwa cukup penting 
untuk selalu memperhatikan bentuk tubuh dan sebanyak 
34 responden (72,3%) membenarkan bahwa berat badan 
akan mempengaruhi penilaian terhadap diri sendiri. Hal 
ini akan membawa pengaruh buruk pada remaja 
sehingga remaja akan menerapkan perilaku tidak tepat 
dalam mencapai tubuh yang diinginkan. Salah satu hal 
yang dapat dilakukan oleh remaja adalah perubahan 
pada pola makan. Pembatasan asupan makanan dapat 
dilakukan untuk mencapai tubuh yang ideal32. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27 responden 
(57,4%) memiliki body image positif dan 20 responden 
memiliki body image negatif (42,6%). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa responden memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi terhadap penampilan dan bentuk 
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tubuhnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan 
ketua dan 2012 bahwa mayoritas responden memiliki 
body image yang positif33,30. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Nisa Nuraeni yang menunjukkan 
bahwa sebanyak 25 penari muda yang disurvei memiliki 
body image negatif dan sebanyak 27 responden memiliki 
body image positif13. pada masa remaja merupakan masa 
yang beresiko dipengaruhi oleh body image sangat tinggi, 
karena penampilan fisik merupakan penyumbang terkuat 
pada munculnya harga diri dan persepsi terhadap tubuh 
remaja18. Penelitian menyatakan bahwa sebanyak 44 
responden (93,6%) memiliki frekuensi makan dalam 
sehari ≥3 kali. Pola makan ini berada dalam tahap yang 
baik dengan tetap mengkonsumsi makanan pokok 
dengan rata-rata 3,79 kali dalam sehari, mengonsumsi 
makan protein hewani dengan rata-rata 3,13 kali dalam 
sehari dan mengonsumsi sayuran dengan rata-rata 1,53 
kali dalam sehari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 14 
responden (29,8%) memiliki status gizi tidak normal dan 
sebanyak 33 responden (70,2%) memiliki status gizi 
normal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Widnatusifah yang menyatakan bahwa sebanyak 50 
responden (84,7%) memiliki status gizi yang baik34. 
Remaja (adolescence) merupakan masa perubahan dari 
anak anak ke dewasa35. Pada usia remaja sangat rentan 
terhadap permasalahan kesehatan dan gizi karena 
remaja membutuhkan asupan gizi yang tinggi akibat 
perkembangannya. Gizi yang dikonsumsi secara 
seimbang akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan remaja36. Remaja adalah kelompok usia 
dengan masalah rentan gizi sehingga membutuhkan 
asupan gizi yang cukup. Kekurangan gizi akan 
mempengaruhi status gizi dan status kesehatan mereka. 
Pola konsumsi remaja ajan mempengaruhi pada asupan 
gizi mereka, dimana apabila asupan gizi cukup dan 
seimbang makan status gizi remaja akan bai, sebaliknya 
apabila asupan gizi remaja tidak baik dan tidak cukup, 
maka status gizinya tidak akan baik23,37. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan responden 
cukup untuk mengonsumsi makanan pokok sebanyak 24 
responden (51,1%), cukup untuk mengonsumsi protein 
hewani sebanyak 25 responden (53,2%), cukup untuk 
mengonsumsi protein nabati sebanyak 25 responden 
(53,2%), cukup untuk mengomsumsi sayuran sebanyak 
24 responden (51,1%). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Titik Oktaviyani yang menyatakan pola 
konsumsi remaja masih baik karena masih mengonsumsi 
sayuran dan buah-buahan30,32,38,39. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa remaja mengonsumsi makanan siap 
saji dan minuman-minuman dengan tinggi gula. Rata-rata 
konsumsi makan siap saji adalah 0,67 kali dalam sehari 
dan rata-rata konsumsi minuman manis adalah 0,86 kali 
dalam sehari. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
responden cukup dalam mengonsumsi makanan siap saji 
sebanyak 24 responden (51,1%) dan cukup mengonsumsi 
minuman manis sebanyak 24 responden (51,1%). Hasil 
penelitian ini sejalan berdasarkan penelitian Wardhani 
yang menunjukkan 52,4% responden sering 
mengonsumsi fast food dan soft drink.

 
Tabel 2. Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Pola Makan pada Remaja Penari di Kota Bukittinggi 

Durasi Penggunaan 
Media Sosial 

Pola Makan 

p-value Kurang Cukup Total 

n % n % n % 

Makanan Pokok      
0,552 >3 jam/sehari 10 47,6 11 52,4% 21 100 

≤ 3 jam/sehari 13 50 13 50 26 100 
Protein Hewani      

0,564 >3 jam/sehari 11 52,4 10 47,6 21 100 
≤ 3 jam/sehari 11 42,3 15 57,7 26 100 

Protein Nabati      
0,770 >3 jam/sehari 9 42,9 12 57,1 21 100 

≤ 3 jam/sehari 13 50 13 50 26 100 
Sayuran      

0,019* >3 jam/sehari 6 28,6 15 71,4 21 100 
≤ 3 jam/sehari 17 65,4 9 34,6 26 100 

Makanan Siap Saji      
0,772 >3 jam/sehari 11 52,4 10 47,6 21 100 

≤ 3 jam/sehari 12 46,2 14 53,8 26 100 
Minuman      

0,561 >3 jam/sehari 9 42,9 12 57,1 21 100 

≤ 3 jam/sehari 14 53,8 12 46,2 26 100 

*p-value <0,05        
 

Berdasarkan analisis hubungan menggunakan uji 
chi-square didapatkan bahwa tidak adanya hubungan 
yang signifikan pada durasi penggunaan media sosial 
terhadap pola makan remaja dengan p-value pada 
makanan pokok yaitu 0,552 (>0,05), pada makanan 
protein hewani 0,564 (>0,05), pada makanan protein 
nabati 0,770 (>0,05), pada makanan siap saji 0,772 
(>0,05) dan pada minuman 0,561 (>0,05). Namun, pada 

pola makanan sayuran terdapat hubungan yaitu dengan 
pvalue 0,019 (<0,05). Informasi dari media sosial berupa 
makanan dan masakan akan mempengaruhi asupan 
makan remaja. Postingan di sosial media akan 
mendorong konsumsi suatu asupan zat gizi seseorang 
sehingga status gizi menjadi terganggu20,21. Media sosial 
juga mampu mempengaruhi pola makan seseorang40. 
Hasil penelitian didukung dengan ditemukannya 
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beberapa dari responden yang tinggal dalam asrama 
sehingga konsumsi makan dapat menjadi tidak beragam 
atau disamakan pada setiap harinya. Sehingga mayoritas 
menunjukkan responden memiliki pola konsumsi yang 
sama satu dengan yang lainnya41. 

Adanya perubahan dalam perkembangan sosial, 
tekonologi dan komunikasi mempermudah akses 
interaksi manusia. Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya pengguna internet saat ini. Pada 54,9% 
dan meningkat di tahun 2018 menjadi 64,8% dimana 
sebagian besar pengguna internet adalah remaja berusia 
15 dan 19 tahun. Rata-rata pengguna internet mengakses 
sosial media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial akan mempengaruhi asupan 
makan remaja42. Media sosial mampu mempromosikan 
mengenai makanan secara berlebihan sehingga 
mempengaruhi konsumsi energi yang tinggi.  Penelitian 
Husna (2020), menyatakan penggunaan media sosial 
mempengaruhi penggunaan media sosial sehingga 

mampu mempengaruhi status gizi seseorang dan 
mempengaruhi kesehatannya43. 

Seorang penari selalu memperhatikan bentuk 
tubuh dan berat badannya. Aktivitas fisik dan olahraga 
memainkan peran yang relevan dalam peningkatan 
tingkat perfesionisme, kontrol diri dan kontrol makan38. 
Penari menunjukkan level yang lebih tinggi dalam 
pembatasan makan dan dorongan untuk menjadi kurus 
dibandingkan remaja lainnya. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa karakteristik 
dalam diri penari seperti perfeksionisme, rendahnya 
penghargaan terhadap diri sendiri, memiliki 
ketidakpuasan pada citra diri dan memiliki status gizi 
yang kurang baik44. Adanya pengaruh dari media sosial 
seperti majalah, televisi dan berita online kemudian 
mempengaruhi persepsi remaja terhadap dirinya sendiri. 
Melalui internet dan media sosial remaja dengan mudah 
mendapatkan informasi mengenai makanan dan kuliner 
dan akan membagikannya dengan teman sebayanya45.

 
Tabel 3. Hubungan Body Image dengan Pola Makan pada Remaja Penari di Kota Bukittinggi 

Body Image 

Pola Makan 

p-value Kurang Cukup Total 

n % n % n % 

Makanan Pokok      
0,561 Negatif 11 55 9 45 20 100 

Positif 12 44,4 15 55,6 27 100 
Protein Hewani      

0,238 Negatif 7 35,0 13 65,0 20 100 
Positif 15 55,6 12 44,4 27 100 

Protein Nabati      0,556 
Negatif 8 40 12 60 20 100  
Positif 14 51,9 13 48,1 27 100  

Sayuran      
0,142 Negatif 7 35 13 65 20 100 

Positif 16 59,3 11 40,7 27 100 
Makanan Siap Saji      

0,380 Negatif 8 40 12 60 20 100 
Positif 15 55,6 12 44,4 27 100 

Minuman      

0,567 Negatif 10 50 10 50 20 100 

Positif 13 48,1 14 51,9 27 100 

  
Berdasarkan analisis hubungan menggunakan uji 

chi-square didapatkan bahwa tidak adanya hubungan 
yang signifikan pada body image terhadap pola makan 
remaja dengan p-value pada makanan pokok yaitu pada 
makanan pokok 0,561 (>0,05), pada makanan protein 
hewani 0,238 (>0,05), pada makanan protein nabati 
0,556 (>0,05), pada sayuran 0,142 (>0,05), pada makanan 
siap saji 0,380 (>0,05) dan pada minuman 0,567 (>0,05). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari yang 
menunjukkan tidak adanya hubungan antara body image 
remaja dengan kebiasaan makannya46. 

Kebutuhan gizi seseorang dimulai dengan 
memperbaiki kebiasaan makan47 Pada masa remaja, 
kebiasaan makan akan dipengaruhi oleh banyak faktor 
seperti teman, lingkungan dan aktivitas di luar ruangan48. 
Remaja sering mengembangkan kebiasaan makan yang 
buruk karena persepsi negatif atau ketidakpuasan 
terhadap tubuh mereka. Ketika pola makan yang salah 

terus dilakukan secara terus menerus, hal itu akan 
mempengaruhi kebiasaan makan seseorang. Penelitian 
lain menunjukkan adanya hubungan antara perubahan 
kebiasaan makan dan pengaruh teman sebaya serta 
hubungan antara perilaku makan dengan status gizi46,49. 
Jika ada penyesuaian kuesioner atau dalam kondisi 
normal, kemungkinan hasil pencarian akan memberikan 
hasil yang berbeda. 

Sumber lain juga menunjukkan bahwa kebiasaan 
makan juga dipengaruhi oleh media/iklan serta 
pendapatan. Pengaruh body image terhadap kebiasaan 
makan remaja akan mempengaruhi status gizi remaja 
selanjutnya. Ubah kebiasaan makan Anda dari pola 
makan sehat menjadi pola makan tinggi lemak dan gula 
namun rendah serat dari buah dan sayuran. Kebiasaan 
melewatkan sarapan secara rutin juga akan 
mempengaruhi status gizi setiap orang8. 

 
 



552 

 

 

Copyright ©2023 Faculty of Public Health Universitas Airlangga  
Open access under a CC BY – SA license | Joinly Published by IAGIKMI & Universitas Airlangga  
 
How to cite: Hanum, F. N., & Maulida, F. (2023) The Impact of Social Media, Body Image, and Dietary Habits among Bukittinggi’s Young Dancer: Pengaruh 

Media Sosial, Body Image dan Pola Makan pada Remaja Penari Bukittinggi. Amerta Nutrition, 7(4), 546–554. 

e-ISSN: 2580-1163 (Online) 
p-ISSN: 2580-9776 (Print) 
Hanum dan Maulida | Amerta Nutrition Vol. 7 Issue 4 (Desember 2023). 546-554 

Tabel 4. Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi pada Remaja Penari di Kota Bukittinggi 

Pola Makan 

Status Gizi 

p-value Gizi Tidak Normal Gizi Normal Total 

n % n % n % 

Makanan Pokok 
0,534 Kurang 8 34,8 15 65,2 23 100 

Cukup 6 25 18 75 24 100 
Protein Hewani 

0,512 Kurang 7 31,8 15 63,2 22 100 
Cukup 7 28 18 72 25 100 

Protein Nabati 
0,760 Kurang 6 27,3 16 72,7 22 100 

Cukup 8 32 17 68 25 100 
Sayuran 

0,588 Kurang 7 30,4 16 69,6 23 100 
Cukup 7 29,2 17 70,8 24 100 

Makanan Siap Saji 
0,534 Kurang 8 34,8 15 65,2 23 100 

Cukup 6 25 18 75 24 100 
Minuman 

0,341 Kurang 5 21,7 18 16,1 23 100 

Cukup 9 37,5 15 62,5 24 100 

 
Berdasarkan analisis hubungan dengan uji chi-

square didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara pola makan penari muda dengan status 
gizi penari muda dengan nilai p untuk makanan pokok 
yaitu makanan pokok 0,534 (>0,05), protein hewani 
makanan 0,512 (>0,05), makanan berprotein nabati 
0,760 (>0,05), makanan berprotein 0,588 (>0,05), 
makanan jadi 0,534 (>0,05) dan minuman 0,341 (>0,05). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Artadini 
yang menegaskan bahwa tidak ada hubungan antara 
kebiasaan makan siswa dengan status gizi41. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian Nurkhopipahet al. 
(2017) yang menemukan bahwa status gizi tidak 
dipengaruhi secara signifikan oleh kebiasaan makan (p 
value = 0,446)46,50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap kebiasaan makan dan status gizi. Kurangnya 
pengetahuan akan mempengaruhi perbaikan kebiasaan 
makan dan perubahan kebiasaan makan yangbaik46. 

Sikap, kepercayaan dan pemilihan akan 
mempengaruhi kebiasaan makan individu. Pertumbuhan 
remaja akan mempengaruhi konsumsi remaja dan 
kemudian akan meningkatkan dalam status sosialnya 
dalam hal mampu membeli makanan atau membeli 
bahan makanan untuk dipersiapkan sendiri. Berdasarkan 
beberapa penelitian bahwa remaja banyak mengonsumsi 
makanan yang tinggi lemak, tinggi gula dan tinggi energi. 
Kemudian remaja juga suka mengonsumsi makanan fast 
food sehingga mampu meningkatkan risiko penyakit 
dikemudian hari yaitu penyakit tidak menular seperti 
obesitas atau kegemukan46. Masa remaja adalah masa 
dengan pengaruh paling besar terhadap pertumbuhan 
dan perubahan masalah gizinya. Karena pada masa 
remaja terdapat banyak perubahan yang membutuhkan 
asupan zat gizi tinggi sehingga akan mempengaruhi 
perkembangan kesehatannya dikemudian hari34. 
 
KESIMPULAN 

Masa remaja merupakan masa seseorang 
mengalami perubahan baik dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Perubahan ini akan mempengaruhi 
masalah kesehatan pada remaja. Masalah kesehatan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan, 
persepsi citra tubuh dan media sosial. Masalah kesehatan 
akan berdampak pada perubahan pola makan dan gaya 
hidup remaja. Hal ini perlu menjadi perhatian terutama 
perlu adanya peningkatan edukasi bagi remaja khususnya 
remaja penari mengenai bagaimana pentingnya 
memperhatikan dan meningkatkan pengetahuan 
mengenai body image, pola makan yang baik dan benar 
serta edukasi mengenai bagaimana remaja memilah hal 
yang dipelajarinya dan dilihat melalui media sosial. 
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